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email: tinianggraeni265@gmail.com

ABSTRAK

Paparan sinar matahari sangatlah penting bagi manusia terutama dalam hal
kesehatan, namun sinar matahari juga dapat memberikan efek buruk pada kulit
yaitu terjadinya kemerahan pada kulit, pigmentasi, penuaan dini, kerutan dan yang
paling membahayakan adalah terjadinya kanker kulit. Tabir surya merupakan zat
yang mengandung bahan pelindung kulit terhadap sinar matahari sehingga sinar UV
tidak dapat memasuki kulit. Salah satu sediaan yang paling banyak digunakan
dikalangan masyarakat yaitu sediaan topikal berbentuk krim. Krim merupakan
sediaan semi padat berupa emulsi mengandung air tidak kurang dari 60%. Adapun
bahan alam yang memiliki potensi sebagai tabir surya dengan kandungan flavonoid
dan fenolik total yang relatif besar terdapat pada tanaman daun kersen (Muntingia
calabura L.), daun alpukat (Persea americana M.), dan daun binahong (Anredera
cardifolia (Tenore) Steenis). Review artikel ini bertujuan untuk mengulas berbagai
formulasi dan evaluasi pada sediaan krim yang berasal dari bahan alam serta
memiliki efektivitas dalam perlindungan sinar UV. Metode pada penulisan review
ini adalah metode studi pustaka dimana dilakukan pada media online dengan
pencarian jurnal nasional dan internasional yang sesuai dengan tema. Berdasarkan
hasil review diketahui bahwa formulasi sediaan krim dari berbagai ekstrak tanaman
tersebut telah memenuhi persyaratan, adapun formulasi terbaik sebagai tabir surya
dari ketiga formulasi yang direview adalah formula sediaan krim ekstrak daun
alpukat dengan nilai SPF 16,07+0,024.

Kata kunci : Sinar matahari, Tabir surya, Krim, Tanaman.

ABSTRACT

Sun exposure is very important for humans, especially in terms of health, but
sunlight can also harm the skin, namely the occurrence of redness of the skin,
pigmentation, premature aging, wrinkles and the most dangerous is the occurrence
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of skin cancer. Sunscreen is a substance that contains ingredients that protect the
skin against sunlight so that UV rays cannot enter the skin. One of the most widely
used preparations among the public is a topical preparation in the form of a cream.
The cream is a semi-solid preparation in the form of an emulsion containing not
less than 60% water. Natural ingredients that have potential as sunscreens with
relatively large total flavonoid and phenolic content are found in cherry leaf
(Muntingia calabura L.), avocado leaf (Persea americana M.), and binahong leaf
(Anredera cardifolia (Tenore) Steenis). . This review article aims to review various
formulations and evaluations of cream preparations derived from natural
ingredients and have effectiveness in UV protection. The method in writing this
review is a literature study method which is carried out on online media by
searching for national and international journals that match the theme. Based on
the results of the review, it is known that the formulation of cream preparations
from various plant extracts has met the requirements, while the best formulation as
a sunscreen from the three formulations reviewed is the avocado leaf extract cream
formulation with an SPF value of 16.07+0.024.

Keywords: Sunshine, Sunscreen, Cream, Plants.

1. PENDAHULUAN

Kulit merupakan bagian luar tubuh manusia yang sangat penting berfungsi
dalam menerima rangsangan seperti sentuhan, rasa sakit dan pengaruh lainnya dari
luar terutama paparan sinar matahari. Kulit juga dapat melindungi tubuh dari polusi,
debu, asap, kotoran, termasuk sinar matahari (Puspitasari dkk, 2018). Paparan sinar
matahari sangat dibutuhkan bagi makhluk hidup khususnya bagi manusia, dimana
sinar matahari diperlukan sebagai sumber energi.(Pramiastuti, 2019)

Radiasi sinar matahari terdiri dari sinar inframerah (panjang gelombang > 760
nm), sinar tampak (400-760 nm), UV A (320-400 nm), UV B (290-320 nm) dan
UV C (200-290 nm) (Shovyana & Zulkarnain, 2013). Namun dapat diketahui salah
satu efek yang ditimbulkan oleh radiasi sinar ultraviolet jika terpapar dalam kondisi
yang berlebih maka akan menyebabkan permasalahan pada kulit, pigmentasi,
penuaan dini, kerutan, dan yang paling membahayakan adalah terjadinya kanker
kulit (Isfardiyana dkk, 2014). Sehingga diperlukannya perlindungan pada kulit
untuk mengurangi efek buruk dari sinar matahari sering disebut dengan penggunaan
tabir surya (Luthfiyana dkk, 2016)

Tabir surya merupakan bahan kosmetik yang secara fisik maupun kimiawi

dapat menghambat sinar ultraviolet memasuki kulit (M. Amrillah, R. Rusli, 2015).
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Tabir surya merupakan zat yang dapat menyerap paling sedikit 85% sinar matahari
pada panjang gelombang 290-320 nm untuk UV B tetapi dapat memancarkan sinar
nya dengan panjang gelombang melebihi 320 nm untuk UV A (Damogalad dkk.,
2013). Efektivitas produk tabir surya berbanding lurus dengan seberapa tinggi atau
rendah SPF (Twilley et al., 2020). SPF (Sun Protection Factor) merupakan suatu
nilai yang dilabelkan pada sediaan kosmetik yang memiliki efektifitas sebagai tabir
surya (Mugitasari & Rahmawati, 2020).

Perkembangan kosmetik untuk merawat kulit dari paparan sinar matahari
salah satunya adalah kometik dalam bentuk sediaan krim. Krim merupakan sediaan
semi padat yang mengandung satu atau lebih bahan aktif yang yang terdispersi
dalam basis yang sesuai dengan kadar air tidak kurang dari 60% (Juwita dkk, 2013);
(Lestari dkk, 2020); (Sharon et al., 2013).

Pemanfaatan bahan alam pada beberapa tahun terakhir sebagai bahan baku
kosmetik semakin meningkat, oleh karena itu banyak bahan alam yang memiliki
potensi sebagai tabir surya diantaranya daun kersen (Muntingia calabura L.), daun
alpukat (Persea americana M.), dan daun binahong (Anredera cardifolia (Tenore)
Steenis). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dari ketiga
tanaman tersebut mengandung senyawa metabolit sekunder berupa senyawa
polifenol, flavonoid, saponin dan alkaloid (Astuti et al., 2011) (Pontoan, 2016)
(Puspitasari et al., 2018). Kadar flavonoid dan fenolik total memiliki nilai yang
relatif besar karena senyawa flavonoid yang memiliki gugus kromofor terkonjugasi
yang mampu menyerap sinar UV A dan UV B yang dapat menyebabkan efek buruk
terhadap kulit sehingga pada ketiga tmemiliki potensi sebagai tabir surya
(Shovyana & Zulkarnain, 2013).

Adapun tujuan utama dari penulisan review artikel ini adalah mengulas
berbagai formulasi dan evaluasi pada sediaan krim yang berasal dari bahan alam
serta memiliki efektivitas dalam perlindungan sinar UV. Kemudian manfaat pada
review artikel ini yaitu memberikan informasi ilmiah mengenai penelitian terkini
terkait penggunaan krim tabir surya dari berbagai ekstrak daun untuk
perkembangan sediaan kosmetik yang berasal dari bahan alam yang memiliki

efektifitas dalam perlindungan sinar UV.
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2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penyusunan review artikel ini yaitu dengan
menggunakan studi literatur. Riview artikel ini dibuat dengan menggunakan
sumber-sumber yang berasal dari jurnal yang diperoleh melalui media online
seperti Google Scholar, Research Gate, Scient direct, ataupun berbagai situs
lainnya. Pencarian jurnal dilakukan dengan menggunakan beberapa kata kunci
terkait seperti “krim tabir surya”, ‘“sunscreen”, “sunscreen cream” dan “krim”.
Jurnal yang didapat dan digunakan sebagai pustaka merupakan jurnal penelitian
yang sesuai dengan tema. Pustaka yang digunakan merupakan original research
dengan terbitan 10 tahun terakhir.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran pada jurnal didapat data dan informasi
mengenai formulasi akhir dan evaluasi pada sediaan krim yang memiliki efektifitas
sebagai tabir surya dari bahan alam. Berikut formulasi akhir dari sediaan krim yang
memiliki aktivitas sebagai tabir surya, diantaranya daun kersen (Muntingia
calabura L.), daun alpukat (Persea americana M.), dan daun binahong (Anredera
cardifolia (Tenore) Steenis).

Tabel 1. Formulasi Akhir Sediaan Krim dari Berbagai Ekstrak Daun

Jumlah
Bahan (%) Kegunaan Sumber
Ekstrak Daun .
Kersen 3 Zat Aktif
Formula I: Asam Stearat 10 Pengem_uIsL
. Emolien
Formulasi Ekstrak Pengemulsi
Daun Kersen Setil Alkohol 3 Emolien ’ (Puspitasari et
(Muntlngll_a)calabura Gliserin 10 Humektan al., 2018)
' TEA 2 Emulgator
Metil Paraben 0,2 Pengawet
Profil Paraben 0,05 Pengawet
Aquadest ad 100 Pelarut
Jumlah
Bahan (%) Kegunaan Sumber
Formula I1: Nano Seng Oksida 2,5 Zat Aktif
Formulasi Ekstrak Ekstrak Daun .
Daun Alpukat Alpukat S Zat Ak (Wikantyasning
(Persea americana Pengemulsi, & Indianie,
M.) Asam Stearat 12 Emolien 2021)
Setil Alkohol 3 Pengemulsi,
Emolien
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Propil Paraben 0,05 Pengawet
Metil Paraben 0,20 Pengawet
Tween 80 1 Emulgator
Span 80 10 Emulgator
Gliserin 10 Humektan
TEA 2 Emulgator
Aquadest ad 100 Pelarut
Bahan J”(H/‘O';"h Kegunaan Sumber
Formula 11l : Ekstrak | @k Daun g no00 | zat Aktif
Daun Binahong Binahong :
L Parfum 0,1% Pewangi (Septyowardani
(Anredera cardifolia — % P n &P di
(Tenore) Steenis) Nlpagln & engawe armadt,
Basis Krim Ad 100% Basis Krim 2021)
m.f ad
20 gr

Berdasarkan data di atas dapat dilihat pada tabel 1, merupakan formulasi
akhir sediaan krim dengan zat aktif dari berbagai ekstrak daun. Antara formulasi I,
Il dan Il dapat dilihat perbedaan pada emulgator yang digunakan, dimana
formulasi Il menggunakan emulgator tween 80, span 80 dan TEA. Emulgator tween
80 dan span 80 ini merupakan surfaktan non ionik jika dikombinasi akan
memperbaiki masa krim sehingga pada sediaan krim ini ditujukan untuk
menurunkan tegangan antarmuka air dan minyak (Sari & Pratiwi, 2015). Kemudian
penggunaan emulgator anionik yaitu trietanolamin dan asam stearat, menurut
penelitian yang dilakukan Hamzah dkk, 2014 menyebutkan bahwa penggunaan
trietanolamin ditujukan untuk penggunaan luar, serta basis yang dipilih dalam suatu
sediaan krim umumnya dibentuk dari fase minyak yang tidak terabsorbsi kedalam
kulit. Asam stearat digunakan dalam krim sebagai pengemulsi untuk memperoleh
konsistensi krim sehingga dapat memperoleh efek yang tidak menyilaukan pada
kulit, jika asam stearat digunakan sebagai pengemulsi maka trietanolamin yang
digunakan hanya secukupnya (Hasniar et al., 2015). Sehingga pada formulasi Il ini
penggunaan emulgator yang di kombinasi antara surfaktan non ionik karena
emulgator ini bersifat netral dan stabil dengan adanya asam/basa pada komponen
krim. dan penggunaan emulgator anionik menunjukan suatu sediaan krim yang
dapat stabil selama penyimpanan (Cahyati et al., 2015). Pengaruh penggunaan

tween 80 dan span 80 pada formulasi Il sediaan krim dari ekstrak daun alpukat



o1

(Persea americana M.) dapat dilihat pada tabel 2 yang berpengaruh terhadap nilai
viskositas dan daya lekat.
Tabel 2. Evaluasi Akhir Sediaan Krim dari Berbagai Ekstrak Daun

Hasil
Evaluasi Sediaan Daun Kersen Daun Alpukat Daun Binahong
Akhir (Muntingia (Persea americana (Anredera cardifolia
calabura L.) M.) (Tenore) Steenis)
Berbentuk semi .
padat, g oy Berbentuk semi padat,
: padat, berwarna hijau N
Organoleptis berwarna coklat berwarna hijau muda,
muda dan bau khas :
muda dan bau khas K dan bau melati
D ekstrak daun alpukat
Homogenitas Homogen Homogen Homogen
Viskositas (dPas) 56,67+5,77 430+10 -
Daya sebar (cm) 6,73+0,04 4,160,058 27,59,+2,88 cm?
Daya lekat (detik) 1,45+0,18 5,58+0,25 3,78+0,17
pH 6,20+0,01 5,460,025 6

Bedasarkan data diatas dapat dilihat pada tabel 2 merupakan evaluasi dari
sediaan krim dengan berbagai pengujian diantaranya organoleptis, homogenitas, uji
viskositas, daya sebar, daya lekat, dan pH.

Pada uji organoleptis dilakukan dengan menggunakan panca indera dengan
tujuan mengetahui bentuk, warna dan bau pada sediaan krim dari berbagai ekstrak
daun kersen (Muntingia calabura L.), daun alpukat (Persea americana M.), dan
daun binahong (Anredera cardifolia (Tenore) Steenis). Parameter fisik pada
sediaan krim tidak terjadi perubahan bentuk, warna dan bau pada awal pembuatan
hingga penyimpanan (Sry, 2015). Sehingga diperoleh masing-masing formulasi
pada pengujian organoleptis ini hasilnya cukup baik dan sesuai dengan parameter
fisik pada sediaan krim yaitu tidak terjadinya perubahan bentuk, bau dan warna.

Uji Homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sediaan
tercampur merata dan menujukan adanya susunan yang homogen serta tidak terlihat
lagi butiran kecil serta gumpalan, uji ini dilakukan dengan cara mengoleskan
sediaan krim dengan tipis pada kaca objek yang kering dan bersih kemudian diamati
apakah sediaan masih terdapat partikel kasar atau tidak (Mandiraatmadja dkk,
2015). Berdasarkan pernyataan tersebut ketiga formulasi diatas memiliki sediaan

krim yang homogen dan tidak adanya butiran kecil serta gumpalan ketika dilakukan
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pengamatan pada kaca objek, maka sediaan tersebut sesuai dengan kriteria pada
sediaan krim. Sediaan krim dengan homogenitas yang baik menunjukan bahwa
semua zat aktif telah terdispersi dengan baik dalam basis krim serta pada saat
penyimpanan stabil dan tidak terjadinya perubahan bentuk kemudian ketika di
aplikasikan pada kulit tidak terdapat butiran-butiran kecil (Juanital & Juliadil,
2020).

Uji viskositas dilakukan dengan tujuan mengetahui tingkat kekentalan cairan
pada suatu sediaan. Pada uji ini peneliti menggunakan alat Viskometer Rion rotor
no 2, untuk melihat hasil uji ini yaitu dengan membaca skala yang terlihat pada alat
dan menunjukan hasil yang stabil (Daud et al., 2018). Semakin tinggi viskositas
maka semakin besar laju ketahanan cairan untuk mengalir. Persyaratan viskositas
yang baik pada sediaan semisolid ketika membutuhkan tekanan dari tube 50-1000
dPas (Elcistia & Zulkarnain, 2019). Berdasarkan tabel formulasi diatas dapat
diketahui bahwa yang dilakukan uji viskositas hanya sediaan krim dari ekstrak daun
kersen (Muntingia calabura L.) dan daun alpukat (Persea americana M.). Sehingga
diperoleh dari kedua formulasi dengan nilai viskositas 56,67+5,77 dPas dan 430+10
dPas maka dapat dikatakan bahwa kedua formulasi tersebut merupakan sediaan
yang stabil dan sesuai dengan syarat nilai viskositas pada sediaan semi solid.
Viskositas berbanding terbalik dengan daya sebar, semakin tinggi viskositas maka
daya sebar semakin menurun. Berdasarkan kedua hasil viskositas tersebut, antara
daun kersen dan daun alpukat yang memiliki nilai viskositas paling besar yaitu daun
alpukat, sehingga dengan tingginya viskositas maka daya sebarnya akan menurun.
berbeda dengan daya lekat yang berbanding lurus dengan viskositas, semakin besar
viskositas maka daya lekatnya akan semakin lama.

Uji daya sebar dilakukan dengan tujuan mengetahui seberapa luas sediaan
menyebar pada permukaan kulit ketika saat diaplikasikan, syarat untuk uji daya
sebar pada sediaan topikal 5-7 cm (Azkiya dkk, 2017). Pengujian ini dilakukan
dengan cara diambil beberapa gram formula kemudian di letakkan pada plat kaca
yang telah dilapisi kertas grafik, kemudian diberi beban 125gr, lalu diamkan selama
1 menit dan diukur luas daerah dari yang dioleskan sediaan (Gunawan, 2018).

Berdasarkan tabel ketiga formulasi diatas telah dilakukan uji daya sebar dengan
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nilai masing-masing 6,73+0,04 cm, 4,16+ 0, 058 cm, dan 27,59,+2,88 cm? maka
dapat dikatakan sediaan sesuai dengan parameter uji daya sebar karena sediaan
tersebut memiliki nilai rata-rata pada rentang 5-7 cm pada topikal. Hasil evaluasi
uji daya sebar sangat berpengaruh pada saat penggunaan krim, daya sebar yang baik
membuat permukaan kontak obat dan kulit lebih luas, sehingga obat dapat
diabsorbsi dengan cepat (Genatrika dkk, 2016).

Uji daya lekat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui suatu sediaan dapat
melekat pada kulit sehingga dapat diketahui keefektifan suatu sediaan dalam
memberikan efek terapi pengobatan (Haque F & Sugihartini N, 2015). Daya lekat
juga dapat dipengaruhi oleh viskositas, semakin besar viskositas maka waktu
melekat krim pada kulit semakin lama, sebaliknya jika daya lekat nya baik maka
viskositas baik. Oleh karena itu berdasarkan data pada tabel di atas untuk uji daya
lekat pada formulasi dengan ekstrak daun kersen dan formulasi dengan ekstrak daun
binahong nilai yang diperoleh yaitu 1,45+0,18 detik, 3,78+0,17 detik. Syarat uji
daya lekat yang baik yaitu lebih dari 4 detik. Sedangkan pada formulasi dengan zat
aktif dari ekstrak daun alpukat memiliki nilai 5,58+0,25. Berdasarkan formulasi
dengan ekstrak daun kersen dan formulasi dengan ekstrak daun binahong pada uji
daya lekat belum memenuhi persyaratan karena hasil uji daya lekat tidak lebih dari
4 detik. Semakin lama krim menempel pada kulit, semakin kuat efeknya. Krim
dianggap baik jika melekat erat pada tempat perawatan, karena sediaan tidak mudah
lepas dan memberikan efek yang di inginkan (Septyowardani & Parmadi, 2021).
Kemudian pada formulasi dengan ekstrak daun alpukat nilai uji daya lekat lebih
dari 4 detik karena pada formulasi tersebut menggunakan emulgator Tween 80 dan
Span 80 dengan konsentrasi yang tinggi, serta semakin banyak Span 80 maka akan
berpengaruh meningkatkan kelembapan basis krim sehingga daya lekat sangat
semakin besar (Wikantyasning & Indianie, 2021).

Uji pH merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui kadar suatu sediaan
apakah dalam keadaan asam ataupun basa, Juga untuk meningkatkan pengetahuan
keamanan terutama dalam sediaan kosmetik. Pengujian pH pada sediaan idealnya
memiliki nilai yang sesuai pada pH kulit dengan rentang nilai 4,5-6,5. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan pH meter (Wulandari dkk, 2017). Berdasarkan dari
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ketiga formulasi diatas nilai pH yang didapat pada masing-masing formulasi rata-
rata memiliki nilai pH 6 sehingga nilai pH ini cukup baik pada sediaan topikal.
Sediaan krim yang memilki nilai pH lebih kecil dari rentang pH maka akan
menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan pH lebih besar maka akan menyebabkan
kulit menjadi kering dan bersisik (Erwiyani dkk., 2018).

Pada pengujian tabir surya bertujuan untuk mengetahui kemampuan dalam
menyerap, memantulkan atau menyebarkan papanaran sinar matahari. Pengukuran
nilai SPF (Sun Protection Factor) ini merupakan suatu cara untuk menentukan
efektivitas pada formulasi tabir surya dengan pernyataan semakin besar nilai SPF
maka daya serap atau perlindungan pada sinar UV semakin baik (Puspitasari dkk,
2018).

Hasil akhir uji aktivitas tabir surya ini dilakukan dengan menentukan nilai
SPF yang diperoleh dari masing-masing formulasi dari berbagai ekstrak daun.
Berdasarkan pada masing-masing formulasi dilakukan penentuan nilai SPF dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan diukur dengan panjang gelombang
290-320 nm, kemudian data yang diperolen diolah dengan menggunakan
persamaan mansur (1986). Maka dapat dilihat pada tabel berikut perolehan nilai
SPF pada masing-masing formulasi dari berbagai ekstrak daun.

Tabel 3. Hasil Akhir Uji Aktivitas Tabir Surya

Formulasi Nilai SPF Keterangan Sumber
Ekstrak daun kersen (Muntingia Proteksi (Puspitasari dkk,
calabura L.) " Ultra 2018)
Ekstrak daun alpukat (Persea Proteksi (Wikantyasning &
americana M.) 16,070,024 Ultra Indianie, 2021)
Ekstrak daun binahong (Anredera 51 99+1 06 Proteksi (Septyowardani &
cardifolia (Tenore) Steenis) T Ultra Parmadi, 2021)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa ketiga formulasi tersebut
yang mengandung zat aktif dari berbagai ekstrak diantaranya: daun kersen
(Muntingia calabura L.), daun alpukat (Persea americana M.), dan daun binahong
(Anredera cardifolia (Tenore) Steenis). Pada masing-masing formula memiliki
nilai SPF 19,08+0,39, 16,07+0,024 dan 51,99+1,06 dimana nilai SPF ini termasuk

dalam kategori proteksi Ultra.
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Menurut teori Wilkinson & Moore (1982) bahwa kefektifan tabir surya
berdasarkan nilai SPF dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Keefektifan Tabir Surya Berdasarkan Nilai SPF

SPF Kategori Proteksi Tabir Surya
2-4 Proteksi Minimal

4-6 Proteksi Sedang

6-8 Proteksi Ekstra

8-15 Proteksi Maksimal

>15 Proteksi Ultra

Berdasarkan tabel tersebut ketiga formulasi memiliki efektifitas sebagai
tabir surya dengan nilai SPF >15. Maka dapat dikatakan bahwa ketiga formulasi
tersebut termasuk dalam kategori Proteksi Ultra, dimana ketiga formulasi ini
merupakan formulasi yang baik dalam menghambat sinar UV pada kulit. Kemudian
pada masing-masing kategori proteksi tabir surya diatas yang memiliki manfaat
lebih unggul yaitu pada kategori proteksi ultra, karena semakin tinggi nilai SPF
maka semakin baik perlindungan pada kulit terhadap sinar UV. Nilai SPF juga
menunjukan seberapa lama produk tersebut mampu melindungi atau memblok sinar
UV yang menyebabkan kulit terbakar. Serta berdasarkan masing-masing nilai SPF
tersebut juga dapat diartikan bahwa yang memiliki kategori proteksi ultra dengan
nilai > 15 tersebut dapat menyaring 96,5% sinar UV (Mumtazah et al., 2020).

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review artikel ini dapat disimpulkan bahwa sediaan
kosmetik dalam bentuk krim dapat dibuat dengan zat aktif dari berbagai ekstrak
daun diantaranya yaitu ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.), daun alpukat
(Persea americana M.), dan daun binahong (Anredera cardifolia (Tenore) Steenis).
Adapun, dilihat dari hasil evaluasi sediaan bahwa ketiga formulasi ini sudah
memenuhi syarat sediaan topikal. Formulasi terbaik berdasarkan hasil review
artikel ini dapat dilihat dari evaluasi yang telah memenuhi syarat serta memiliki
efektifitas sebagai tabir surya yang ditunjukan dengan nilai SPF. Sediaan dengan

nilai SPF terbaik ditunjukan oleh sediaan krim dari ekstrak daun alpukat (Persea
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americana M.) dengan nilai SPF 16,070,024 yang termasuk kedalam kategori
proteksi ultra.
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